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ABSTRAK 
 

Religiusitas adalah sebuah sikap atau kebiasaan individu 

dalam melakukan perbuatan ibadah yang di lakukan secara 

berulang-ulang (istiqomah),konsisten,dan tanpa adanya suatu 

keterpaksaan dari idnviidu lain yang di landasi dengna rasa 

keikhlasan,rasa ketulusan, kepasrahan diri, kerendahan diri dan 

rahmat serta ridhonya ketika menghadap kepada sang pemilik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi hubungan antara 

religuisutas dan perilaku prososial  pada donatur LAZISMU 

Lampung penelitian ini dilaksanakan untuk memahami apakah 

atingkat religiusitas seseorang berdampak pada intensitas perilaku 

prososial, seperti sumbangan zakat,infaq,dan shadaqah kepada 

lembaga tersebut. 

Populasi dalam penelitian ini adalah donatur tetap Kantor 

Layanan LAZISMU Bangunrejo Lampung Tengah. Teknik 

sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 61 responden. Alat ukur yang 

digunakan adalah skala  religiusitas dengan jumlah 10 aitem dan 

sekala perilaku prososial 23 aitem. Teknik analisis yang digunakan 

adalah korelasi product moment dengan bantuan software IBM SPS 

Ver 22 for windows. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa donatur tetap Kantor 

Layanan LAZISMU Bangunrejo Lampung Tengah memiliki 

hubungan positif signifikan antara religiusitas dengan perilaku 

prososial. Selain itu tingkat religiusitas dan perilaku prososial  

yang dimiliki para dontaur tetap termasuk dalam kategori sedang. 

Hal ini berdasarkan dari aspek-aspek perilaku prososial yaitu 

berbagi, bekerjasama,donasi, menolong, kejujuran, dan dimensi 

konsekuensi sosial yang tergabung dari bagian religiusitas.  

Melalui aspek dan dimensi tersebut diperoleh  nilai koefisien 

korelasi (rxy)= 0,655 dengan taraf signifikan 0,000 yang berarti 

nilai p< 0,01. Adapun sumbangan efektivitas religiusitas sebesar 

41,9% terhadap perilaku prososial dan 58,1% terhadap perilaku 

prososial lainnya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.  

 

Kata Kunci: Religiusitas, Perilaku Prososial, Donatur 
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ABSTRACT 

 

Religiosity is an attitude or habit of the individual in doing worship 

repeatedly (istiqomah), consistently, and without the presence of a 

compulsion from another person that is in the course of a sense of 

integrity, sincerity, self-righteousness, humility and mercy and his 

blessing when dealing with the owner. The aim of this study is to 

investigate the relationship between religious conduct and 

prosocial behaviour in donors of LAZISMU. This research is being 

carried out to understand whether a person's religious attitude 

affects the intensity of prosotional behavior, such as the donation 

of zakat, infaq, and shadaqah to the institution. 

The population in this study is a permanent donor of LAZISMU 

Service Office Bangunrejo central Lampung. The technique used is 

purposive sampling. The sample in this study consisted of 61 

respondents. The measurement used is a scale of religiousness with 

a total of 10 aitems and a proportion of prosocial behavior of 23. 

The analytical technique used is product moment correlation with 

the help of IBM SPS Ver 22 for windows software. 

The results of the research show that the permanent donors of 

LAZISMU Service Office Bangunrejo Lampung Tengah have a 

significant positive relationship between religiousness and 

prosocial behavior. Besides, the level of religiousness and prosocial 

behavior that dontaurs have remained in the middle category. It is 

based on the aspects of prosocial behavior that are sharing, 

cooperating, donating, helping, honesty, and the social 

consequences dimensions that integrate the part of religiousness.  

Through these aspects and dimensions we obtain the value of the 

correlation coefficient (rxy)= 0.655 with a significant dimension of 

0,000 which means the value p< 0.01. As for the contribution of 

religious effectiveness of 41.9% to prosocial behavior and 58.1% 

to other prosotional behaviors, it was influenced by other variables 

outside the study.  

 

Keywords: Religiosity, Prosocial Behavior, Donation 
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MOTTO 

 

 

ثْمِ  وَتعََاوَنوُْا عَلىَ الْبرِِّ وَالتَّقْوٰىۖ وَلََ تعََاوَنوُْا عَلىَ الَِْ

َ شَدِيْدُ الْعِقاَبِ  َ ۗانَِّ اٰللّٰ  ٢وَالْعُدْوَانِ ۖوَاتَّقوُا اٰللّٰ
 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.  

(QS. Al-Maidah Ayat 2 )” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih lanjut, 

terlebih dahulu akan dijelaskan istilah dalam skripsi ini. Untuk 

menghindari kekeliruan bagi pembaca maka perlu adanya 

penegasan judul. Penegasan judul ini akan membahas beberapa 

kata yang dianggap penting agar pembahasan ini dapat terarah 

dan tidak menyimpang atau kekeliruan dalam memahami 

makna dan maksud yang diinginkan adapun judul skripsi ini 

adalah “HUBUNGAN RELIGIUSITAS DENGAN 

PERILAKU PROSOSIAL PADA DONATUR LAZISMU 

LAMPUNG”. Adapun hubungan dalam konteks penelitan ini 

dalam konteks penelitian adalah bentuk analisis variabel (data) 

penelitian untuk mengetahui derajat atau kekuatan hubungan, 

bentuk dan arah hubungan di antara variabel-variabel, serta 

besarnya pengaruh variabel yang satu (variabel bebas dan 

variabel independen) terhadap variabel lainnya (variabel terikat 

dan variabel dependen) Dalam analisis hubungan ini, 

hubungan antarvariabel dapat berbentuk hubungan simetris, 

hubungan kausal, dan hubungan timbal balik
1
. Jadi hubungan 

yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini adalah hubungan 

antar variabel yaitu variabel bebas dengan variabel terikat. 

Religiusitas adalah sebuah sikap atau kebiasaan individu 

dalam melakukan suatu perbuatan ibadah yang dilakukan 

secara berulang-ulang (istiqomah), konsisten, dan tanpa adanya 

suatu keterpaksaan dari individu lain yang dilandasi dengan 

rasa keikhlasan, rasa ketulusan, kepasrahan diri, kerendahan 

diri, dan mengharap rahmat serta ridhonya ketika menghadap 

kepada sang pemilik
2
. Religiusitas yang difokuskan peneliti 

adalah  sikap individu dalam melakukan perbuatan baik tanpa 

                                                             
1 Misbahuddin and Iqbal Hasan, “Analisis Data Penelitian Dengan 

Statistik: Analisis Hubungan,” no. 1 (2013): 43–63. 
2 Nurul Dwi Komariyah, “Analisis Tingkat Religiusitas Terhadap 

Mahasiswa Islm Perguruan Tinggi Berbasis Agama” (2018). 
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adanya keterpaksaan yang dilakukan secara berulang-ulang 

dalam melakukan kebaikan seperti bersedekah dan berzakat. 

Perilaku prososial adalah perilaku sukarela yang bertujuan 

untuk mensejahterakan orang lain
3
. Menurut Baron & Byrne 

mengatakan bahwa perilaku prososial adalah suatu tindakan 

menolong yang menguntungkan orang lain tanpa harus 

menyediakan suatu keuntungan langsung pada orang lain yang 

melakukan tindakan tersebut, dan mungkin bahkan melibatkan 

suatu resiko bagi orang yang menolong
4
. Sedangkan yang di 

maksud oleh peneliti  ialah perilaku prososial yang mau saling 

tolong menolong  dan membantu mensejahterakan seseorang 

yang di tolong tanpa adanya unsur paksaan. 

LAZISMU adalah lembaga amal, zakat, infaq, sodaqoh. 

Tingkat nasional yang berkhimat dalam masyarakat melalui 

pendayagunaan secara produktif dana zakat, infaq, wakaf dan 

dana kedermawanan lainnya baik dari perseorangan, lembaga, 

perusahaan dan instansi lainnya
5
. Sedangkan yang di maksud 

peneliti adalah  Kantor Layanan LAZISMU Bangunrejo  yang  

bertempat di Lampung Tengah.  

Donatur adalah orang yang menyumbangkan hartanya 

untuk diberikan kepada orang lain yang membutuhkan, seperti 

para korban bencana alam, masyarakat yang membutuhkan 

pembiayaan untuk membeli obat yang mahal, ataupun 

membantu memberikan ide dan gagasan yang menarik dalam 

membuat  sebuah karya6. Donatur yang dimaksud adalah  

donatur tetap  Kantor Layanan LAZISMU Bangunrejo 

Lampung Tengah. Dari uraian di atas, maka yang dimaksud 

                                                             
3 Julia Aridhona, “Hubungan Perilaku Prososial Dan Religiusitas 

Dengan Moral Pada Remaja,” Konselor 7, no. 1 (2018).  
4 Minggus Salvinus Masela, “Pengaruh Antara Konsep Diri Dan 

Kecerdasan Emosi Terhadap Perilaku Prososial Pada Remaja,” Psikovidya 23, no. 

2 (2020): 214–24,   
5 https://lazismu.org/view/tentang-kami 
6 Muchammad Richard Maulana et al., “Jurnal Proyel Akhir Aplikasi 

Pendonasian Barang Online Berbasis Website Modul Donatur” 6, no. 2 (2020): 

3001–45. 
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Hubungan Religiusitas dengan Perilaku Prososial pada 

Donatur Kantor Layanan LAZISMU  Bangunrejo Lampung 

Tengah adalah  keterkaitan yang di hasilkan oleh hubungan  

religiusitas yang dapat mempengaruhi perilaku prososial 

donatur  dalam memeberikan zakat,infaq, dan shadaqah. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan saat ini merupakan persoalan umum yang 

menjadi pusat perhatian pemerintah di Negara manapun, 

termasuk di Negara Republik Indonesia. Masalah kemiskinan 

juga menjadi salah satu penyebab munculnya permasalahan 

perekonomian di masyarakat. Menurut data Badan Pusat 

Statistik (BPS) yang peneliti dapatkan, dari situs Badan Pusat 

Statisik pada medio tahun 2019 - 2020 terdapat 103,9 juta 

orang  atau 9,65 % persen masyarakat miskin di Indonesia, 

angka yang cukup besar jika dibandingkan dengan total 

populasi masyarakat Indonesia
7
. Maka dalam mengurangi 

jumlah kemiskinan merupakan suatu tantangan bagi setiap 

negara. Jumlah kemiskinan tersebut mempengaruhi negara 

dikatakan negara maju, berkembang, atau miskin. Kondisi 

seperti inilah yang membuat negara tersebut seharusnya 

termotivasi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

termasuk di Indonesia
8
. 

Permasalahan tersebut, tidak hanya dilihat dari indikator 

pemenuhan konsumsi dan kebutuhan dasar manusia, namun  

dilihat juga dari pemenuhan terhadap jaminan masa depan. 

Pemecahan masalah kemiskinan adalah sosial ekonomi, tidak 

dapat dilakukan hanya dengan melalui proyek sesaat dalam 

jangka waktu pendek, melainkan harus diatasi secara bersama 

dengan program-program sosial jangka panjang. Program 

sosial tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah saja, 

                                                             
7 https://www.bps.go.id/website/images/Profil-Kemiskinan-di-

Indonesia-September-2020-ind.jpg 
8 Khanafi, “Pengelolaan Zakat Di Laz Yayasan Raudlatut Tholibin 

Dalam Pemberdayaan Pendidikan Islam,” 2015. 
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namun dibutuhkan peranan masyarakat juga dalam berperilaku 

saling membantu, menolong, dan bergotong-royong untuk 

menekan kemiskinan yang terjadi di dalam masyarakat. Maka 

dari itu diperlukan empati dan kepedulian terhadap sesama 

manusia, perasaan itu disebut perilaku prososial. Perilaku 

prososial adalah perilaku yang  memiliki tujuan untuk 

membantu orang lain. Sebagaimana dalam surah  Qur’an surah 

Al-Maidah ayat 2: 

 

قْوٰىۖ  بِر ِ وَالتَّ
ْ
ى ال

َ
اِثْمِ وَتَعَاوَنُوْا عَل

ْ
ى ال

َ
ا تَعَاوَنُوْا عَل

َ
وَل

عِقَابِ 
ْ
َ شَدِيْدُ ال ۗ اِنَّ اللّٰه َ عُدْوَانِۖ وَاتَّقُوا اللّٰه

ْ
   ٢وَال

 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. (QS. 

Al-Maidah Ayat 2 )”            
 

Berperilaku prososial saja tidaklah cukup untuk menekan 

angka kemiskinan, namun memerlukan wadah secara 

kelembagaan guna menyiapkan mereka dalam sistem 

pembangunan kesejahteraan sosial dan membantu 

menyelesaikan permasalahan sosial ekonomi tersebut. Maka 

dari itu, Lembaga Amil Zakat harus mampu 

mengoptimalisasikan perannya. Lembaga ini berdiri atas dasar 

inspirasi masyarakat sehingga pergerakannya cenderung pada 

usaha swasta atau swadaya. Peran dari pemerintah saja belum 

cukup dalam memberantas kemiskinan perlu adanya dukungan 

dari masyarakat serta lembaga.  

Lembaga Amil Zakat juga menjadi salah satu bukti sikap 

religiusitas untuk beramal dan saling menasihati dalam 
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membantu pemerintah untuk menjauhkan manusia-manusia 

dari keadaan yang merugi selain itu sikap religiusitas untuk 

selalu mengikuti perintah Allah untuk masuk kedalam islam 

secara menyeluruh melalui zakat, santunan, bantuan dan 

kegiatan sosial lainnya, seperti halnya dalam Surat Al-Asr ayat 

2-3 dan Surat Al-Baqarah ayat 208: 

 

فِ 
َ
سَانَ ل

ْ
اِن
ْ
ٍۙ اِنَّ ال    ٢يْ خُسْر 

 

 “Sesungguhnya manusia dalam keadaan merugi.” 

(QS. Al-Asr ayat 2). 

 

ِ ا
حَق 
ْ
لِحٰتِ وَتَوَاصَوْا بِال وا الصه

ُ
مَنُوْا وَعَمِل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ا ال

َّ
 ەٍۙ  ِل

بْرِ    ٣ࣖ وَتَوَاصَوْا بِالصَّ
 

“kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh 

serta saling menasihati untuk kebenaran dan 

kesabaran” (QS. Al-Asr ayat 3). 

 

بِعُوْا  ا تَتَّ
َ
ل ةًۖ وَّ افَّۤ

َ
مِ ك

ْ
ل وْا فِى الس ِ

ُ
مَنُوا ادْخُل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا

بِيْنٌ  مْ عَدُوٌّ مُّ
ُ
ك
َ
يْطٰنِۗ اِنَّهٗ ل   ٢٠٨خُطُوٰتِ الشَّ

 

“Wahai orang-orang yang beriman, masuklah ke dalam 

Islam (kedamaian) secara menyeluruh dan janganlah 
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ikuti langkah-langkah setan! Sesungguhnya ia musuh 

yang nyata bagimu.” (QS. Al-Baqarah ayat 208). 

 

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama tentang 

Pelaksanaan UU No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan 

Zakat Bab 1 Pasal 1 ayat 1 dan 2, Lembaga Amil Zakat (LAZ) 

adalah institusi pengelola zakat yang sepenuhnya dibentuk atas 

prakarsa masyarakat yang bergerak dalam bidang dakwah, 

pendidikan, sosial dan kemaslahatan umat Islam. Adapun 

institusi yang mengurusi zakat yang lain adalah Badan Amil 

Zakat yaitu organisasi pengelola zakat yang dibentuk oleh 

pemerintah terdiri dari unsur masyarakat dan pemerintah 

dengan tugas mengumpulkan, mendistribusikan, dan 

mendayagunakan zakat sesuai dengan ketentuan agama
9
. 

Sumber dana utama bagi lembaga amil zakat ialah dana yang 

diperoleh dari masyaraakat, dana tersebut bisa di sebut donasi, 

sedangkan masyarakat pemberi donasi disebut dengan donatur.  

Secara sosial manusia diciptakan sebagai makhluk 

multidimensional, memiliki akal pikiran dan kemampuan 

berinteraksi secara personal maupun sosial. Manusia adalah 

makhluk sosial, maka manusia pada dasarnya tidak mampu 

hidup sendiri di dalam dunia ini baik dalam konteks fisik 

maupun dalam konteks sosial-budaya
10

.Oleh  karena itu , 

manusia harus saling tolong menolong, dan saling bergotong 

royong untuk membantu sesama. Baron dan Byrne 

mendefinisikan perilaku prososial sebagai suatu tindakan 

menolong yang menguntungkan orang lain tanpa harus 

menyediakan suatu keuntungan langsung kepada orang yang 

melakukan tindakan tersebut, dan mungkin bahkan melibatkan 

                                                             
9 Ahmad Syafiq, “Urgensi Peningkatan Akuntabilitas Lembaga 

Pengelola Zakat,” Ziswaf 3, no. 1 (2016): 18–38. 
10 Chintya Viviana and Diah Ayu Candraningrum, “E-Wom Oleh 

Kalangan Milenial Terhadap Akun @makansampaikenyang Sebagai Pemberi 

Rekomendasi Kuliner,” Prologia 2, no. 2 (2019): 270. 
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suatu resiko bagi orang yang menolong
11

. Jadi yang di maksud 

peneliti adalah bentuk kesadaran  dalam diri individu untuk 

menolong orang yang membutuhkan bantuan, tanpa adanya 

paksaan dari orang lain  ataupun orang  yang membutuhkan 

bantuan, tanpa adanya unsur paksaan dari orang lain tetapi dari 

kesadaran diri sendiri. 

Zakat ditinjau dari segi sosial merupakan bentuk interaksi 

dan bukti manusia sebagai makhluk sosial yang saling 

membutuhkan. Konsepsi zakat secara sosiologi, merupakan 

salah satu cara untuk mewujudkan keseimbangan keadilan 

sosial dalam masyarakat dengan cara tolong menolong, yang 

kaya memberi bantuan kepada yang miskin, yang kuat 

memberi pertolongan kepada yang lemah, zakat merupakan 

salah satu  teori yang mendasar untuk menegaskan struktur 

sosial dalam ajaran Islam. Oleh sebab itu, Allah SWT 

menegaskan zakat sebagai rukun Islam dan memiliki status 

hukum wajib dilaksanakan dan harus  dipatuhi oleh setiap 

muslim
12

. 

Zakat ditinjau dari segi religiustias merupakan bukti 

keislaman seorang hamba dengan berdasar pada rukun islam. 

Dalam rukun islam zakat menempati posisi ke tiga setelah 

syahadat dan shalat. Posisi zakat tersebut dilatar belakangi oleh 

urgensi dan fungsi zakat yang strategis bagi agama islam. 

Islam memandang zakat adalah pengelolaan dana yang di 

ambil dari donatur untuk diserahkan kepada yang berhak 

menerimanya dan bertujuan untuk mensejahterahkan 

kehidupan sosial kemasyarakatan umat Islam
13

. Tujuan utama 

                                                             
11 Siti Farhah, “Hubungn Religiusitas Dengan Perilaku Prososial 

Mahasiswa Pengurus Lembaga Dakwah Kampus UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta" (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011). 

12 Trisanti Poppy, “Dampak Distribusi Zakat,Infak, Shadaqah Terhadap 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (Kasus Di Lembaga Amil Zakat Infak Dan 

Shadaqah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Jl. Sancang Kelurahan Burangrang Kota 
Bandung),” UIN Sunran Gunung Djati Bandung (2018). 

13 Siti Kalimah, “Urgensi Peran Amil Zakat Di Indonesia Dalam 

Mewujudkan Kesejahteraan Mustahiq,” El-Faqih : Jurnal Pemikiran Dan Hukum 

Islam 4, no. 2 (2018): 24–49. 
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di wajibkannya zakat adalah untuk memecahkan permasalahan 

kemiskinan, memeratakan pendapatan, dan meningkatkan 

kesejahteraan umat dan negara. Dan tujuan ini tidak akan 

tercapai, apabila pelaksanaan zakat diserahkan sepenuhnya 

kepada kemauan para wajib zakat
14

. Sebagaimana pada surah 

At- Taubah Ayat 103 dan surah Al- Baqarah  ayat 110 yaitu :  

 

يْهِمْ  ِ
 
رُهُمْ وَتُزكَ مْوَالِهِمْ صَدَقَةً تُطَه ِ

َ
ِ  خُذْ مِنْ ا

 
بِهَا وَصَل

ُ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ  هُمْۗ وَاللّٰه
َّ
نٌ ل

َ
وتَكَ سَك

ٰ
يْهِمْۗ اِنَّ صَل

َ
  ١٠٣عَل

 

 “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 

zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 

mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 

(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS- At- Taubah ayat 

103) 

 

مْ 
ُ
نْفُسِك

َ
مُوْا لِا وةَۗ  وَمَا تُقَد ِ

ٰ
تُوا الزَّك

ٰ
وةَ وَا

ٰ
ل قِيْمُوا الصَّ

َ
وَا

وْنَ بَصِيْرٌ 
ُ
َ بِمَا تَعْمَل ۗ  اِنَّ اللّٰه ِ دُوْهُ عِنْدَ اللّٰه جِ

َ
نْ خَيْر  ت م ِ

١١٠  
 

 “Dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat. Segala 

kebaikan yang kamu kerjakan untuk dirimu akan kamu 

                                                             
14 Nurcahaya, “Urgensi Zakat dan Dampaknya Terhadap Pemerataan 

Pendapatan Masyarakat,” Tazkiya Jurnal Pendidikan Islam 5 (2016). 
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dapatkan (pahalanya) di sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan.” (QS- Al-Baqarah ayat 110). 

 

Salah satu lembaga yang menghimpun dan 

menyalurkan zakat di Indonesia yaitu Lembaga Amil Zakat 

Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah. Lembaga ini adalah 

merupakan salah satu lembaga amil zakat yang dikelola oleh 

organisasi Muhammadiyah yang tersebar di setiap daerah di 

seluruh Indonesia. Ditemukan oleh PP Muhammadiyah pada 

tahun 2002 dan dikukuhkan oleh Menteri Agama Republik 

Indonesia sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional melalui SK 

No.457/21 November 2002.  Lembaga ini memiliki berbagai 

bentuk program sosial keagamaan yang bertujuan untuk 

membantu masyarakat miskin. Cara kerja yang amanah, 

transparan dan kompeten meningkatkan kualitas layanan 

LAZISMU dari waktu ke waktu. Selain itu, telah menunjukkan 

kemampuannya untuk fleksibel dan beradaptasi dengan mode 

atau filantropi terbaru, mengelola dana dengan baik sesuai 

dengan perkembangan dan kemajuan zaman, menggunakannya 

untuk hal-hal yang lebih produktif dan mendistribusikan secara 

adil dan merata
15

. 

Kantor Layanan LAZISMU Bangun Rejo Lampung 

Tengah merupakan bagian Kantor Perwakilan LAZISMU 

Lampung Tengah, yang   berdiri pada tanggal 11 Mei 2020 

berdasarkan Surat keputusan badan pengurus LAZISMU 

kantor wilayah pembantu Lampung Tengah  dengan 

Nomor:07/KEP/III.17/B/2020
16

. Tentang pengangkatan 

pengelola kantor layanan lazismu Bangun Rejo Lampung 

Tengah Periode 2020-2021. Kantor Layanan LAZISMU 

Bangun Rejo Lampung Tengah memiliki donatur dari berbagai 

macam kalangan baik dari anggota Muhammadiyah sendiri, 

                                                             
15 Mursal Mursal et al., “The Contribution of Amil Zakat, Infaq and 

Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Institutions in Handling the Impact of 
Covid-19,” Journal of Sustainable Finance and Investment 0, no. 0 (2021): 1–7. 
16 Kantor Wilayah and Pembantu Lampung, “SK KLL BTM,” 2020, 2–3. 
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dan dari luar  Anggota Muhammadiyah seperti ASN, petani, 

pedagang, dan lainnya. Mereka biasanya sering bersedekah 

melalui perantara LAZISMU yang nanti nya sedekah yang 

diberikan donatur di distribusikan kepada masyarakat yang 

membutuhkan. 

Donatur adalah orang, perusahaan, organisasi yang 

pernah atau bahkan masih mengeluarkan zakat,infaq,sedekah 

(ZIS) kepada lembaga pengelola zakat untuk di salurkan 

kepada mustahik
17

. Dalam melakukan donasi, pemberi dana 

(donatur) tidak mengharapkan mendapatkan keuntungan atau 

timbal balik. Adanya perilaku untuk berdonasi berasal dari 

adanya niat untuk menggerakan seseorang. Perilaku berdonasi 

termasuk juga perilaku prososial. 

Berikut beberapa aspek-aspek, dari perilaku prososial 

yaitu sharing (berbagi), cooperating (kerjasama),helping 

(menolong), donating (memberi atau menyumbang) dan 

honesty (kejujuran)
18

.Salah satu faktor yang berpengaruh 

dalam membentuk perilaku prososial adalah religiusitas
19

. 

Sementara aspek yang mempengaruhi religiusitas merupakan 

integrasi dari pengetahuan, perasaan dan  perilaku keagamaan 

dalam diri manusia 
20

. 

Glock dan Stark dalam Wibisono juga mengatakan 

bahwa ada 5 dimensi beragama, yaitu iman, praktis 

keagamaan, pengalaman keagamaan, pengetahuan, dan 

konsekuensi21. Berdasarkan lima dimensi di atas, maka 

                                                             
17 Andy Riswan Ritonga, Analisis Faktor-faktor Pendorong Masyarakat 

Membayar Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) melalui Bazda Sumatera Utara. 
(Sumatera Utara: Universitas Sumatera Utara. 2012). hlm. 31. 

18 Ulfie Tardha, Virzie Anshari, and Dewi Rosiana, “Hubungan 

Gratitude Dengan Perilaku Prososial Pada Remaja Panti Asuhan Ulul Al-Bab 

Bandung,” 2020, 11–15. 
19 M. Muryadi and A. Matulessy, “Religiusitas, Kecerdasan Emosi Dan 

Perilaku Prososial Guru,” Jurnal Psikologi Tabularasa 7, no. 2 (2012): 126827. 
20 Komariyah, “Analisis Tingkat Religiusitas Terhadap Mahasiswa Islm 

Perguruan Tinggi Berbasis Agama.” 
21 Wibisono M. Yusuf, Sosiologi Agama, Sosiologi Agama, vol. 53, 

2013. 
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religiusitas dapat di gambarkan sebagai suatu konsistensi 

antara kepercayaan terhadap agama. 

 Tingkat religiusitas seseorang akan berbeda-beda 

ketika diukur dengan kelima dimensi tersebut. Sehingga 

tingkat religiusitas yang bagus sangat mempengaruhi tingkat 

kesadaran seseorang dalam melaksanakan kewajiban zakat
22

. 

Perilaku prososial menurut Eisenberg dalam buku El 

Hafiz,dkk dijelaskan bahwa perilaku prososial biasanya 

digunakan untuk menjelaskan perilaku menolong, sharing dan 

perilaku positif lainnya yang terlihat disengaja dan sukarela
23

. 

Kontekstualisasinya dengan ajaran Islam, perbuatan itu 

merupakan bentuk penghayatan seseorang terhadap ajaran 

agama Islam yang dipelajari dan diamalkannya. 

Keterkaitan religiusitas dengan kajian prososial terletak 

pada tujuan dan pentingnya bersedekah itu sendiri bagi 

manusia karena hubungan religiusitas dalam hal donatur 

dengan perilaku prososial masih membutuhkan kajian yang 

lebih mendalam. Hal ini disebabkan kurangnya kajian yang 

berkenaan dengan tema kajian tersebut tetapi disisi lain hasil 

kajian hubungan religiusitas donatur  dengan perilaku prososial 

masih sangat dibutuhkan. Maka dari itu peneliti merasa perlu 

untuk meneliti “Hubungan Religiusitas Dengan Perilaku 

Prososial Pada Donatur LAZISMU Lampung” yang tertuang 

dalam Penelitian ini. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian dan 

identifikasi masalah dapat diidentifikasi bahwa Perilaku 

                                                             
22  Binti Mardliyaturrohmah, “Pengaruh Pemahaman Zakat, 

Pendapatan, Religiusitas, Kepercayaan, Dan Lingkungan Sosial Muzaki Terhadap 

Minat Membayar Zakat (Studi Pada Pemilik Kos Di RW 05 Jenur Wonosari 

Surabaya),” 2020, 32–53. 
23 Subhan El Hafiz dkk, Psikologi Sosial: Pengantar dalam Teori dan 

Penelitian (Jakarta Selatan: Salemba Humanika, 2018), 229. 
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Prososial mempengaruhi Religiusitas pada Donatur 

LAZISMU Lampung. 

2. Batasan Masalah 

Penelitian ini fokus pada Hubungan Religiusitas 

dengan Perilaku Prososial pada donatur, dimana 

religiusitas seorang donatur dapat mempengaruhi perilaku 

prososial seseorang dalam bersedekah. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan Latar belakang yang di tulis oleh peneliti, 

peneliti ingin mengkaji lebih intensif mengenai: Apakah 

terdapat hubungan antara religiusitas dengan perilaku prososial 

pada donatur LAZISMU Lampung? 

 

E.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari 

adanya peneltian ini, sebagai berikut: 

1. Mengetahui adanya hubungan antara religiusitas dengan 

perilaku Prososial pada donatur  Kantor Layanan 

LAZISMU Bangunrejo  Lampung Tengah dalam 

bersedekah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian ini bertujuan untuk  memberikan  

sumbangan fikiran, wawasan, dan refrensi mengenai 

konsep dan teori-teori  religiusitas, dan perilaku prososial 

diantara dua variabel tersebut terutama pada bidang 

sosiologi agama. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

mahasiswa untuk mengetahui hubungan religiusitas 

dengan  perilaku prososial donatur dalam bersedekah. 
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b. Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi 

keilmuan dalam kajian masalah pada khususnya 

hubungan  religiusitas dengan perilaku prososial.  

 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dijabarkan guna sebagai bentuk 

patokan dan perbandingan penelitian yang akan 

diselenggarakan. Kemudian penelitian terdahulu juga diberikan 

untuk memberikan ketegasan akan variasi ataupun 

karakteristik antar penelitian yang ada. Berikut beberapa 

penelitian yang menjadi pondasi, diantaranya: 

1. Skripsi karya TATANG TURHAMUN (2019) tentang “ 

Pengaruh Religiusitas, Pendapatan dan media Sosial 

Terhadap keputusan membayar zakat (Studi Kasus Pada 

Profesi Masyarakat Muslim Kecamatan Ngaliyan)”. 

Skripsi ini fokus mengkaji  Keputusan seseorang dalam 

membayar zakat profesi sering pula dipengaruhi oleh 

kondisi keuangannya. Pada beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa kondisi keuangan seseorang dan 

kewajiban keluarganya dapat memoderasi hubungan 

komitmen dan kinerja seseorang. Sebagian Masyarakat 

beranggapan bahwa zakat profesi dikenakan hanya pada 

masyarakat mapan saja, hal ini menjadi alasan untuk tidak 

patuh dalam membayar zakat. Disisi lain berdampak pada 

penundaan atau justru merasa enggan membayarkan zakat 

profesinya
24

. 

 

2. Jurnal karya MAR’ATUS SHOLIHAH dan SURYANTO 

(2021) tentang Empati dan Religiusitas dengan Perilaku 

Prososial Pada Volunter Pemerhati Anak Jalanan”. Jurnal 

ini fokus mengkaji empati seseorang dan religiusitas 

dengna perilaku prososial pada volunteer pemerhati anak 

                                                             
24 Tatang Turhamun, “Pengaruh Religiusitas, Pendapatan Dan Media 

Sosial Terhadap Keputusan Membayar Zakat,” 2019, 132. 
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jalanan di kota sidoarjo. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah skala perilaku prososial, skala empati 

dan skala religiusitas. Analisis data yang digunakan 

menggunakan teknik analisis regresi. Hasil analisa data 

penelitian dengan menggunakan teknik analisa regresi 

menunjukkan skor F = 10,211 dengan p = 0 (p<0,01). 

Yang artinya bahwa empati dan religiusitas berkontribusi 

secara simultan dan sangat signifikan terhadap perilaku 

prososial. Sedangkan korelasi antara empati dengan 

perilaku prososial diperoleh hasil t = 0,748 dengan p = 

0,458 (p>0,05) yang artinya tidak ada hubungan antara 

empati dengan perilaku prososial pada volunteer. Korelasi 

antara religiusitas dengan perilaku prososial diperoleh hasil 

t = 3,921 dan p = 0 (p<0,01) yang artinya ada hubungan 

yang sangat signifikan antara religiusitas dengan perilaku 

prososial pada volunteer
25

. 

3. Jurnal karya Sukamti,dkk. (2019) tentang “Hubungan 

Religiusitas dan Motivasi menjadi Relawan dengan 

Perilaku Prososial Anglican Community Center Batam”. 

Jurnal ini fokus mengkaji tentang Motivasi menjadi 

relawan dengan pendekatan Religiusitas dan Perilaku 

Prososial. Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

regresi ganda yang diolah dengan program SPSS versi 20. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) 

religiusitas mempunyai hubungan yang sangat signifikan 

dengan perilaku prososial dengan nilai t hitung sebesar 

2,781 dan siginifikasi sebesar 0,007 (p< 0,01); (3) 

religiusitas dan motivasi menjadi relawan memiliki 

hubungan yang sangat signifikan secara simultan dengan 

                                                             
25 Mar’atus dan Suryanto Sholihah, “Empati dan Religiusitas Dengan 

Perilaku Prososial Pada Volunteer Pemerhati Anak Jalanan,” Humanistik, no. 3 

(2021): 129–33. 
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perilaku prososial dengan nilai F sebesar 20,813 dan 

siginifikasinya sebesar 0,000 (p<0,01)
26

. 

4. Skripsi karya KHANIFAH NUR AISIYAH tentang 

“Pengaruh Religiusitas, Moral Identity, dan Faktor 

Demografi Terhadap Perilaku Prososial pada Mahasiswa 

UIN Jakarta yang Menjadi Relawan Mengajar”. Skripsi ini 

fokus mengkaji tentang pengaruh religiusitas, moral identity  

dan faktor demografi terhadap perilaku prososial pada 

relawan mengajar, pernah atau sedang bergabung menjadi 

relawan mengajar. Adapun dimensi- dimensi dari setiap 

variabel besar yang ingin dibuktikan pengaruhnya dengan 

perilaku prososial online adalah intellectual, ideology, public 

practice, private practice, religious experience, 

symbolization, internalization, jenis kelamin dan lama 

mengajar. Penelitian menggunakan analisis faktor 

konfirmatorik untuk menguji validitas konstruk alat ukur dan 

uji hipotesis penelitian menggnakan teknik analisis regresi 

berganda. Hasil uji hipotesis penelitian ini adalah terdapat 

pengaruh yang signifikan religiusitas, moral identity dan 

factor demografi terhadap perilaku prososial pada mahasiswa 

atau mahasisiwi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang 

menjadi relawan mengajar. Berdasarkan proporsi varian 

seluruhnya, perilaku prososial dipengaruhi oleh independent 

variable sebesar 38,4%
27

. 

 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan adalah sama-sama membahas topik Religiusitas dan 

Perilaku prososial. Adapun perbedaan antara penelitian-

penelitian di atas adalah terdapat pada variabel bebas yang 

                                                             
26 Sukamti Suroso dan Sahat Saragih, “Hubungan Religiusitas Dan 

Motivasi Menjadi Relawan Dengan Perilaku Prososial Anglican Community 

Center Batam,” Fenomena 28, no. 2 (2019): 36–40,  
27 Khanifah Nur Aisyah, “Pengaruh Religiusitas, Moral Identity , Dan 

Faktor Demografi Terhadap Perilaku Prososial Pada Mahasiswa Uin Jakarta Yang 

Menjadi Relawan Mengajar” (2020). 
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mempengaruhi perilaku prososial dan subjek. Untuk itu penulis 

tertarik mengangkat judul penelitian ini untuk diteliti, yaitu 

untuk mengetahui apakah ada hubungan antara religiusitas 

dengan perilaku prososial pada donatur LAZISMU. 

 

H. Sistematika Kepenulisan 

Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah 

dalam proses penyusunan tugas akhir selanjutnya yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang masalah, 

fokus dan subfokus penelitian, rumusan masalah, Tujuan 

penelitian, manfaat penelitian,kajian penelitian terdahulu yang 

relavan, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Memuat tentang teori yang digunakan penulis untuk meneliti 

terkait dengan judul yang diambil oleh peneliti yaitu Hubungan 

Religiusitas dengan Perilaku Prososial pada Donatur 

LAZISMU LAMPUNG 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN  

Memuat secara rinci mengenai objek penelitian berupa lokasi 

penelitian profil  Kantor Layanan LAZISMU LAMPUNG 

TENGAH 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

Memuat secara rinci mengenai analisis data penelitian dan 

temuan peneliti tentang Hubungan Religiusitas dengan 

Perilaku Prososial pada Donatur LAZISMU LAMPUNG. 

BAB V PENUTUP 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. PERILAKU PROSOSIAL 

1. Pengertian Perilaku Prososial 

Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia dituntut 

untuk berinteraksi dengan sesama, karena manusia adalah 

mahkluk sosial. Bermasyakarat atau bersosial dibutuhkan 

rasa saling mengasihi dan mengharagai orang lain 

termasuk saling tolong menolonng antar sesama
28

.Menurut 

Baron dan Byrne, perilaku prososial adalah suatu tindakan 

menolong yang menguntungkan orang lain tanpa harus 

menyediakan suatu keuntungan langsung pada orang yang 

melakukan tindakan tersebut, dan mungkin bahkan 

melibatkan suatu resiko bagi orang yang menolong
29

. 

Sementara Watson menyatakan bahwa perilaku prososial 

adalah suatu tindakan yang memiliki konsekuensi positif 

bagi orang lain, tindakan menolong sepenuhnya yang 

dimotivasi oleh kepentingan sendiri tanpa mengharapkan 

sesuatu untuk dirinya
30

.  

Sedangkan Myers berpendapat perilaku prososial 

didefinisikan sebagai hasrat untuk menolong orang lain 

tanpa memikirkan kepentingan sendiri
31

. Perilaku prososial  

adalah perilaku menolong secara sukarela dan tanpa 

                                                             
28 R Tina, “Hubungan Kedemokratisan Pola Asuh Dengan Perilaku 

Prososial Mahasiswa Jurusan Bahasa Dan Sastra Inggris Uin Malulana Malik 

Ibrahim Malang,” Hubungan Kedemokratisan Pola Asuh Dengan Perilaku 
Prososial Mahasiswa Jurusan Bahasa Dan Sastra Inggris Uiin Malulana Malik 

Ibrhim 15, no. 2 (2012): 9–39. 
29 Rissa Rizki Ayudhia and Ika Febrian Kristiana, “Hubungan Antara 

Hardiness Dengan Perilaku Prososial Pada Siswa Kelas XI SMA Islam 
Hidayatullah Semarang,” Jurnal Empati 5, no. 2 (2016): 205–10. 

30 Gusti Yuli Asih and Margaretha Maria Shinta Pratiwi, “Perilaku 

Prososial Ditinjau Dari Empati Dan Kematangan Emosi,” Jurnal Psikologi 

Universitas Muria Kudus I, no. 1 (2010): 33–42. 
31 Novita Anggraeni et al., “Pola Asuh Demokratis Untuk 

Mengembangkan Perilaku Altruisme Anak Di Era Global,” Journal of Innovative 

Counseling : Theory, Practice & Research 2, no. 2 (2018): 57–68,  
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paksaan yang bertujuan untuk memberikan konsekuensi 

yang positif atau menguntungkan orang lain
32

. Menurut 

Eisenberg perilaku prososial didefinisikan sebagai tindakan 

sukarela yang dimaksudkan untuk membantu atau 

memberi keuntungan pada individu atau sekelompok 

individu
33

.  

Berdasarkan beberapa pengertian perilaku 

prososial diatas, dapat disimpulkan bahwa perilaku 

prososial adalah suatu perilaku sosial positif baik secara 

fisik maupun psikologi, yang berupa tindakan menolong 

orang lain tanpa mengharapkan imbalan atau keuntungan 

dari orang yang ditolong. Perilaku prososial dilakukan 

untuk memberikan keuntungan bagi orang yang ditolong, 

serta yang lebih diutamakan adalah kepentingan orang lain 

dibandingkan kepentingan diri sendiri, terutama dalam hal 

darurat dan tanpa memperhatikan motif-motif lainnya. 

Perilaku prososial meliputi  beberapa macam tindakan-

tindakan berbagi, kerjasama, menyumbang, menolong,dan 

kejujuran. 

 

2. Bentuk-Bentuk Perilaku Prososial 

Perilaku prososial merupakan salah satu bentuk 

perilaku yang muncul dalam kontak sosial, sehingga 

perilaku prososial adalah tindakan yang dilakukan atau di 

rencanakan untuk menolong oranglain tanpa 

memperdulikan motif-motif si penolong . Menurut 

Brigham dalam Zamzami menyatakan bahwa perilaku 

prososial mempunyai maksud untuk menyokong 

kesejahteraan orang lain, sehingga dengan demikian 

kedermawanan, persahabatan, kerjasama, menolong, 

                                                             
32 Alfiyani Rahmawati and Erin Ratna Kustanti, “Hubungan Antara 

Konformitas Dengan Perilaku Prososial Pada Siswa Smp Ky Ageng Giri Di 

Pondok Pesantren Girikesumo, Mranggen Demak,” Jurnal EMPATI 10, no. 3 

(2021): 201–4.  
33 Murhima A Kau, “Empati Dan Perilaku Prososial Pada Anak,” Jurnal 

Inovasi 7, no.3 (2010): 1–5,. 
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menyelamatkan, dan pengorbanan merupakan bentuk-

bentuk perilaku prososial .  Menurut White perilaku positif 

yang memiliki nilai kedermawanan, persahabatan 

kerjasama, menolong, menyelamatkan, dan pengorbanan 

tersebut, merupakan bentuk-bentuk perilaku prososial
34

.  

 

3. Aspek-Aspek Perilaku Prososial 

Menurut Eisenberg & Mussen, Ada lima aspek yang 

dapat menjadi acuan pada individu yang mengalami 

perilaku prososial yaitu
35

: 

A.  Berbagi (Sharing) 

Berbagi (sharing) diartikan sebagai kesediaan 

untuk berbagi perasaan dengan oranglain, baik suka 

maupun duka kesedihan, dan merasakan apa yang 

orang lain rasakan. Individu sebagai makhluk sosial 

harus berbagi. Apa pun yang bisa dibagikan tidak 

hanya materi, seperti memberi perhatian pada putus 

asa dan orang-orang yang putus asa. Berbagi dalam hal 

ini juga dimaknai dengan rasa empati, dimana empati 

adalah perasaan simpati dan kepedulian terhadap orang 

lain, terutama berbagai pengalaman dan merasakan apa 

yang orang lain rasakan. 

B. Kerjasama (Cooperating) 

Kerjasama ( cooperating) adalah kesediaan untuk 

bekerjasama dengan orang lain dalam rangka 

mencapai suatu tujuan. Kegiatan dilakukan secara 

bersama-sama berdasarkan kesepakatan untuk 

mencapai tujuan bersama. Ini kolaborasi biasanya 

terlihat dalam kegiatan saling menguntungkan, saling 

                                                             
34 Niken Titi Pratitis, “Perbedaan Agresivitas dan Prososial Antara 

Siswa SMP Negeri di Kota Dengan Desa,”  
35 Nancy Eisenberg and Paul Henry Mussen, “Methodological and 

Theoretical Considerations in the Study of Prosocial Behavior,” The Roots of 

Prosocial Behavior in Children, 2010, 12–34.  
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memberi, membantu satu sama lain, dan bersenang-

senang. 

C. Menyumbang (Donating) 

Menyumbang (donating) adalah kesediaan untuk 

secara sukarela memberikan sebagian hartanya kepada 

orang-orang  yang membutuhkan. Memberi sedekah 

adalah membantu dalam bentuk apapun secara 

sukarela kepada orang yang membutuhkan. Donasi 

juga dapat diartikan sebagai dermawan dalam 

memberikan sedekah kepada orang lain. 

D.  Membantu (Helping) 

Membantu (helping) adalah kesediaan untuk 

memberikan bantuan atau bantuan kepada orang lain 

yang mengalami kesulitan, baik moril maupun materil. 

Membantu adalah kegiatan membantu orang atau 

menawarkan sesuatu yang mendukung kegiatan orang 

lain. Membantu juga membantu meringankan beban 

fisik dan psikologis seseorang. 

E. Kejujuran (Honesty) 

Kejujuran ( honesty) adalah kesediaan untuk 

melakukan sesuatu sebagaiman adanya, tidak menipu 

orang lain. Akting jujur juga merupakan kesediaan 

untuk mengatakan; jujur menunjukkan ketulusan. 

Berdasarkan penjelasan di atas disimpulkan bahwa ada 

lima aspek yaitu: sharing, cooperating, donating 

,helping, dan honesty. 

 

4. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Perilaku 

Prososial 

Menurut Sears
36

, perilaku prososial dipengaruhi oleh 

karakteristik situasi, karakterisrik penolong, dan 

karakteristik orang yang membutuhkan pertolongan.  

                                                             
36 Muhammad Fadhil, “Hubungan Empati Dengan Perilaku Prososial 

Pada Relawan KSR PMI Kota Medan,” Jurnal DIVERSITA 2, no. 2 (2016): 1–13. 
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a. Faktor Situasional. 

1. Kehadiran orang lain dalam mengajak individu 

untuk berbuat hal-hal yang baik seperti tolong 

menolong dan gotongroyong, Individu yang 

sendirian lebih cenderung memberikan reaksi, 

jika terdapat situasi darurat ketimbang bila ada 

orang lain yang mengetahui situasi tersebut. 

2. Kondisi lingkungan, keadaan fisik lingkungan 

juga mempengaruhi kesediaan untuk membantu. 

3. Tekanan waktu, tekanan waktu menimbulkan 

dampak yang kuat terhadap pemberian bantuan. 

b.  Faktor Penolong.  

1. Kepribadian, adanya cirri kepribadian tertentu 

yang mendorong individu untuk memberikan 

pertolongan dalam beberapa jenis situasi dan 

tidak dalam situasi yang lain. 

2. Suasana hati, individu lebih terdorong untuk 

memberikan bantuan bila berada dalam suasana 

hati yang baik, dengan kata lain, suasana 

perasaan positif yang hangat meningkatkan 

kesediaan untuk melakukan perilaku prososial. 

3. Rasa bersalah, keinginan untuk mengurangi rasa 

bersalah bisa menyebabkan individu menolong 

orang yang dirugikannya, atau berusaha 

menghilangkannya dengan melakukan tindakan 

yang baik. 

4. Distres dan rasa empatik, reaksi pribadi individu 

terhadap penderitaan orang lain, seperti perasaan 

terkejut, takut, cemas, perihatin, tidak berdaya, 

atau perasaan apapun yang dialaminya. 

Sebaliknya, rasa empatik (empathic concern) 

adalah perasaan simpati dan perhatian terhadap 

orang lain, khususnya untuk berbagi pengalaman 

atau secara tidak langsung merasakan 

penderitaan orang lain. Distres diri terfokus pada 
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diri sendiri yaitu memotivasi diri untuk 

mengurangi kegelisahan diri sendiri dengan 

membantu orang yang membutuhkan, tetapi juga 

5. Dapat melakukannya dengan menghindari 

situasi tersebut atau mengabaikan penderitaan di 

sekitarnya. Sebaliknya, rasa empatik terfokus 

pada sikorban yaitu hanya dapat dikurangi 

dengan membantu orang yang berada dalam 

kesulitan dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraannya. 

c. Faktor orang yang membutuhkan pertolongan. 

1. Menolong orang yang disukai, rasa suka awal 

individu terhadap orang lain dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti daya tarik fisik dan 

kesamaan. Karakteristik yang sama juga 

mempengaruhi pemberian bantuan pada orang 

yang mengalami kesulitan. Sedangkan individu 

yang memiliki daya tarik fisik mempunyai 

kemungkinan yang lebih besar untuk menerima 

bantuan. Perilaku prososial juga dipengaruhi 

oleh jenis hubungan antara orang seperti yang 

terlihat dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Menolong orang yang pantas ditolong, individu 

membuat penilaian sejauh mana kelayakan 

kebutuhan yang diperlukan orang lain, apakah 

orang tersebut layak untuk diberi pertolongan 

atau tidak. Penilaian tersebut dengan cara 

menarik kesimpulan tentang sebab-sebab 

timbulnya kebutuhan orang tersebut. Individu 

lebih cenderung menolong orang lain bila yakin 

bahwa penyebab timbulnya masalah berada di 

luar kendali orang tersebut yang membutuhkan 

pertolongan. 
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B. RELIGIUSITAS 

1. Pengertian Religiusitas 

Religiusitas secara bahasa ada tiga istilah yang 

masing-masing kata tersebut memiliki perbedaan arti yakni 

religi, religiusitas dan religius. Slim mendefenisikan istilah 

tersebut dari bahasa Inggris. Religi berasal dari kata 

religion sebagai bentuk dari kata benda yang berarti agama 

atau kepercayaan akan adanya sesuatu kekuatan kodrat di 

atas manusia. Religiusitas berasal dari kata religiosity yang 

berarti keshalihan, pengabdian yang besar pada agama. 

Religiusitas berasal dari religious yang berkenaan dengan 

religi atau sifat religi yang melekat pada diri seseorang
37

.  

Sedangkan menurut Menurut Harun Nasution yang 

dikutip Jalaluddin pengertian agama berasal dari kata, 

yaitu: al-Din,religi (relegere,religare) dan agama. Al-Din 

(semit) berarti undang-undang atau hukum. Kemudian 

Menurut Johnson et al., dalam bahasa arab, kata ini 

mengandung arti menguasai, menundukkan, patuh, utang, 

balasan, kebiasaan. Sedangkan dari kata religi (latin) atau 

relegere berarti mengumpulkan dan membaca. Kemudian 

religare berarti mengikat. Adapun kata agama terdiri dari 

a= tidak; gam= pergi mengandung arti tidak pergi, tetap 

ditempat atau diwarisi turun-temurun
38

.  

Adapun pendapat lain terkait Religiusitas adalah sikap 

batin (personal) setiap manusia dihadapan tuhan yang 

sedikit banyak merupakan misteri bagi orang lain, yang 

mencakup totalitas dalam pribadi manusia. Sebagai sikap 

batin, religiusitas tidak dapat dilihat secara langsung 

namun bisa tampak dari implementasi perilaku religiusitas 

itu sendiri. Keberagamaan sebagai keterdekatan yang lebih 

                                                             
37 Widyaiswara Madya, Balai Diklat, and Keagamaan Palembang, 

“Widyaiswara Madya Balai Diklat Keagamaan Palembang.,” 2000. 
38 Yuhanin Zamrodah, “Pengaruh Religiusitas, Kualitas Pelayanan 

Terhadap Preferensi Dalam Memilih Bank Syariah” 15, no. 2 (2016): 1–23. 
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tinggi dari manusia kepada yang maha kuasa yang 

memberikan perasaan aman
39

. 

Menurut Glock dan Stark yang di kutip Robertson 

mengemukakan bahwa tidak mudah mengukur religiusitas 

seseorang ataupun komunitas karena setiap agama bisa 

mengukurnya dengan rujukan pada hal-hal seperti: 

keanggotaan, kepercayaan pada doktrin agama, etika dan 

moralitas, pandangan dan cara hidup
40

. Namun hampir 

semua pakar agama mengemukakan bahwa ada lima 

dimensi dasar yang paling menonjol dalam setiap agama 

dan dapat dipakai untuk mengukur atau menguji 

kadar/mutu keagamaan seseorang. Dapat disimpulkan 

bahwa religiusitas  adalah penghayatan seseorang terhadap 

nilai-nilai yang terinternalisasi dalam diri seseorang yang 

bersifat mengikat hubungan yang diaktualisasikan 

seoseorang melalui perilaku-perilaku yang sesuai dengan 

agamanya. 

 

2. Dimensi-Dimensi Religiusitas 

Menurut Glock dan Stark religiusitas  ada 5 dimensi 

itu adalah :  

1. Dimensi iman (belief dimension), yang mencakup 

ekspektasi (harapan) bahwa seorang pemeluk agama 

menganut dan memahami suatu pandangan teologis 

yang menyebabkan dia mengakui dan menerima 

kebenaran agama tertentu. 

2. Dimensi praktis keagamaan (religious practice), yang 

mencakup ibadat (ritual) dan devosi; menjadi 

kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap penganut 

agama. 

3. Dimensi pengalaman keagamaan (the experience 

dimension or religious experience), yang mencakup 

                                                             
39 Putri Tri Rosadi, “Hubungan Religusitas Dengan Psychological Well-

Being Pada Siswa-Siswi Muslim SMA Negeri 2 Medan,” 2021. 
40 Yusuf, Sosiol. Agama. 
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kenyataan bahwa semua agama punya harapan yang 

standard (umum) namun setiap pribadi penganutnya 

bisa memperoleh suatu pengalaman langsung dan 

pribadi (subyektif) dalam berkomunikasi dengan 

realitas ultimate (supranatural) itu. 

4. Dimensi pengetahuan (the knowledge dimension), 

yang merujuk pada ekspektasi bahwa penganut agama 

tertentu hendaknya memiliki pengatahuan minimum 

mengenai hal-hal pokok dalam agama: iman, ritus, 

Kitab Suci dan tradisi. Dimensi iman dan pengetahuan 

memiliki hubungan timbal balik, yang mempengaruhi 

sikap hidup dalam penghayatan agamanya setiap hari. 

5. Dimensi konsekuensi sosial (the consequences 

dimension). Dimensi ini mengidentifikasi efek dari 

keempat dimensi diatas dalam praktek, pengalaman 

sehari-hari
41

. 

Berdasarkan lima dimensi diatas, maka religiusitas 

dapat di gambarkan sebagai suatu konsistensi antara 

kepercayaan terhadap agama. 

 

3. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas  

Menurut Jalaluddin religiusitas bukan merupakan 

aspek psikis bersifat instinktif, atau unsur bawaan yang 

siap pakai
42

. Religiusitas juga mengalami proses 

perkembangan dalam mencapai tingkat kematanganya. 

Religiusitas tidak luput dari berbagai gangguan yang dapat 

mempengaruhi perkembangannya.  

Thouless yang di kutip oleh Jalaluddin mengemukakan 

bahwa ada empat faktor yang mempengaruhi seseorang 

                                                             
41 Ibid 173. 
42 Komariyah, “Analisis Tingkat Religiusitas Terhadap Mahasiswa Islm 

Perguruan Tinggi Berbasis Agama.” 
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dalam perilaku religiusnya, yaitu faktor sosial, faktor 

emosional, faktor intelektual dan faktor konflik moral
43

.  

a. Faktor Sosial Menurut Thouless faktor sosial dalam 

agama terdiri dari berbagai pengaruh terhadap 

keyakinan dan perilaku religius dari pendidikan yang 

kita terima pada masa kanak-kanak. Berbagai pendapat 

dan sikap orang-orang disekitar kita, serta berbagai 

tradisitradisi yang kita terima pada masa lampau. Sejak 

masa kanak- kanak samapi masa tua kita menerima 

perilaku dari orang-orang disekitar kita dan dari apa 

yang mereka katakan berpengaruh terhadap sikap-

sikap religius kita. Selain itu, pola-pola ekspresi 

emosional kita pun bisa dibentuk oleh lingkungan 

sosial kita. 

b. Faktor Emosional Setiap pemeluk agama memiliki 

pengalaman emosional dalam kadar tertentu yang 

berkaitan dengan agamanya, bahkan boleh jadi lebih 

mendalam tanpa membedakan jenisnya dari 

pengalaman- pengalaman religius kebanyakan orang. 

Menurut Thouless ada peribadatan-peribadatan 

keagamaan lainnya yang juga dapat menimbulkan 

pengalaman-pengalaman emosional pada para 

pemeluknya, meskipun ini bukan merupakan tujuan 

utamanya. Tanpa adanya pengalaman emosional, 

peribadatan-peribadatan itu akan terasa agak kosong 

dan bersifat formal semata-mata. 

c. Faktor Intelektual Rasionalisasi merupakan proses 

verbal yang digunakan untuk memberikan justifikasi 

terhadap kepercayaan yang dikukuhkan dengan 

landasan-landasan lain. Hampir tidak dapat diragukan 

lagi, bahwa rasionalisasi memainkan peran dalam 

pembentukan system kepercayaan keagamaan 

                                                             
43 Rifqi, “Hubungan Antara Tingkat Religiusitas Dengan Sikap 

Terhadap Pornoaksi Pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (Stie) 

Perbanas,” 2011, 77. 
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sebagaimana terjadi dalam sistem kepercayaan-

kepercayaan lainnya, unsur-unsur emosional juga ikut. 

d. Konflik Moral Hukum moral bisa dianggap sebagai 

sistem tatanan sosial yang dikembangkan oleh suatu 

masyarakat dan diteruskan kepada generasi-generasi 

berikutnya melalui proses pengkondisian sosial. 

Thouless juga berpendapat bahwa hukum moral dapat 

dianggap sebagai sistem kewajiban yang mengikat 

manusia tanpa mempermasalahkan apakah sistem itu 

bermanfaat atau tidak, dilihat dari sisi sosial. Konflik 

moral menurut Thouless dapat dianggap sebagai salah 

satu fakta yang menentukan sikap religius. Konflik itu 

merupakan konflik antara kekuatan-kekuatan yang 

baik dan yang jahat dalam diri individu. 

 

C. Donatur 

1. Pengertian Donatur 

Pengertian donatur disini berkaitan dengan seseorang yang 

mengeluarkan hartanya atau yang mendonasikan hartanya 

kepada lembaga pengelola zakat untuk kemudian disalurkan 

kepada yang berhak menerima. Donatur ialah orang, 

perusahaan, organisasi yang pernah atau bahkan masih 

mengeluarkan zakat, infaq, sedekah kepada lembaga 

pengelola zakat untuk disalurkan kepada mustahik
44

. 

Menurut Santoso dalam Theresa orang yang dengan 

sukarela dan secara tetap memberikan sumbangan berupa 

uang kepada suatu perkumpulan di sebut sebagai donatur
45

.  

 

 

                                                             
44 Andy Riswan Ritonga, Analisis Faktor-faktor Pendorong Masyarakat 

Membayar Zakat, Infaq, 

dan Sedekah (ZIS) melalui Bazda Sumatera Utara. (Sumatera Utara: Universitas 

Sumatera Utara. 

2012). hlm. 31. 
45 Theresa Novita IyandraPutri, “Perlindungan Hukum Donatur Dalam 

Sistem Donasi Online di Indonesia” (Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2019). 
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2. Macam-Macam Donatur 

1. Donatur tidak terikat atau sumbangan tidak terikat 

adalah sumbangan yang tidak dibatasi atau disertai 

syarat-syarat tertentu oleh donatur, dan bebas 

digunakan dalam operasi organisasi.  

2. Donatur terikat temporer adalah sumbangan yang 

dibatasi penggunaanya oleh donatur untuk tujuan 

tertentu dalam waktu tertentu (temporer). Jika tujuan 

telah terpenuhi, maka sumbangan tersebut menjadi 

tidak terikat lagi.  

3. Donatur terikat permanen sumber daya terikat 

permanen adalah sumbangan yang disertai syarat-

syarat tertentu oleh donatur, di mana batas waktu 

berlakunya syarat-syarat tersebut tidak ditentukan
46

. 

 

D. Hubungan Religiusitas dengan Perilaku Prososial 

Dalam bermasyarakat, tentunya tidak luput dari bagaimana 

individu dengan individu lainnya untuk saling berinteraksi dan 

tolong menolong. Manusia selalu dituntut untuk saling tolong 

menolong dalam interaksinya dengan sesama. Perilaku tolong 

menolong dalam ilmu sosial itu termasuk dalam kategori 

perilaku prososial, seperti yang di katakan oleh Baron dan 

Byrne yang mendefinisikan perilaku prososial sebagai suatu  

tindakan tolong menolong yang mementingkan orang lain 

tanpa harus menyediakan suatu keuntungan langsung kepada 

orang yang melakukan tindakan tersebut, dan mungkin bahkan 

melibatkan suatu resiko bagi orang yang menolong
47

. 

Sebagaimana dalam surah  Qur’an surah Al-Maidah ayat 2: 

 

                                                             
46 Gilang Arizky Ramadhan, Lilis Binawati, and Endra Rahmawati, 

“Rancang Bangun Sistem Informasi Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba 

Menggunakan PSAK 45 Pada Panti Asuhan Muhammadiyah Pamekasan,” Tahun 

2016 JSIKA 5, no. 10 (2016): 1–7. 
47 Ayudhia and Kristiana, “Hubungan Antara Hardiness Dengan 

Perilaku Prososial Pada Siswa Kelas XI SMA Islam Hidayatullah Semarang.” 
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اِثْمِ 
ْ
ى ال

َ
ا تَعَاوَنُوْا عَل

َ
قْوٰىۖ وَل بِر ِ وَالتَّ

ْ
ى ال

َ
وَتَعَاوَنُوْا عَل

عِقَابِ 
ْ
َ شَدِيْدُ ال ۗ اِنَّ اللّٰه َ عُدْوَانِۖ وَاتَّقُوا اللّٰه

ْ
   ٢وَال

 

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada 

Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” (QS. Al-

Maidah Ayat 2 ).  

 

Sejalan dengan penelitian Muzakkir tentang “ Hubungan 

Religiusitas dengan Perilaku Prososial Mahasiswa Angkatan 

2009/2010 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 

Makassar”  tingginya tingkat religiusitas mahasiswa angkatan 

2009/2010 menjadikan agama sebagai pedoman hidup, 

sehingga mahasiswa  menerapkan  ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari jadi tingginya religiusitas pada individu 

meningkatkan perilaku prososial. Sebaliknya, religiusitas yang 

rendah  menyebabkan rendahnya penghayatan agama sehingga 

perilakunya tidak sesuai ajaran agamnya. Jadi mahasiswa yang 

memiliki religiusitas yang rendah dapat melakukan perbuatan 

sesuka hati dan mudah melanggar ajaran agama48. Tentunya  

salah satu faktor yang berpengaruh dalam membentuk perilaku 

prososial adalah religiusitas itu sendiri
49

.Melihat fenomena 

semangat keberagamaan di pentas realitas sosial globlal 

sekarang ini, dalam fenomena tersebut ada tiga fenomena atau 

kondisi yang dapat disimpulkan tentang keberagamaan 

masyarakat. Pertama, kondisi konsevatif yang 

                                                             
48 Muzakkir, “Hubungan Religiusitas Dengan Perilaku Prososial 

Mahasiswa Angkatan 2009/2010 Fakultas Tarbiyahdan Keguruan Uin Alauddin 

Makassar,” Jurnal Diskursus Islam 1, no. 3 (2013): 366–80. 
49 M. Muryadi and A. Matulessy, “Religiusitas, Kecerdasan Emosi Dan 

Perilaku Prososial Guru,” Jurnal Psikologi Tabularasa 7, no. 2 (2012). 
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antipembaharuan. Kedua, konservatif yang menerima 

pembaharuan. Ketiga, pembaharuan yang betul-betul berada 

dalam ranah modernisasi
50

. 

 

E. Kerangka Berfikir 

Manusia tidak luput dari menerima dan memberikan 

pertolongan bagi individu lainnya, menurut Baron dan Byrne 

perilaku prososial sebagai suatu tindakan menolong yang 

menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu 

keuntungan langsung kepada orang yang melakukan tindakan 

tersebut, dan mungkin bahkan melibatkan suatu resiko bagi 

orang yang menolong. Perilaku prososial memiliki tujuan 

untuk membantu kesejahteraan individu lain. Menurut Staub 

dalam Muryadi dan Matulessy faktor  yang mendasari individu 

dalam berperilaku prososial salah  satunya norma dan nilai 

yang diterapkan oleh individu selama bersosialisasi
51

. Glock 

dan Stark dalam Muryadi dan Matulessy mengatakan bahwa 

religiusitas merupakan kepercayaan dalam ajaran agama dan 

ajaran tersebut di terapkan di dalam kehidupan sehari-hari di 

masyarakat. Agama mengajarkan individu untuk dapat 

membantu individu lain karena manusia tidak dapat hidup 

sendiri melainkan membutuhkan pertolongan dan bantuan 

individu lainnya
52

. Norma dan nilai  juga tidak luput 

memepengaruhi  ajaran agama dan juga lingkungan sosial. 

Agama memberikan individu petunjuk serta arah bagi setiap 

umat untuk berperilaku dalam kehidupan sehari-hari misalnya 

saling tolong menolong sesama mahkluk ciptaan Allah. 

Variabel-variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah  perilaku prososial sebagai variabel terikat. 

Sedangkan religiusitas sebagai variabel bebas. Berdasarkan 

                                                             
50 Silfia Hanani, Menggali Interelasi Sosiologi dan Agama (Cet. I; 

Bandung: Humaniora,2011),h.139 
51 Muryadi and Matulessy, “Religiusitas, Kecerdasan Emosi Dan 

Perilaku Prososial Guru.” 
52 Ibid. 
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Religiusitas 

pernyataan diatas, tinjauan pustaka, dan penelitian terdahulu 

yang sejenis maka dapat di susun sebuah model penelitian 

seperti yang tersaji pada gambar berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Table 1. Tabel Flowchart. Kerangka Berfikir 

 

F. Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori yang sudah diuraikan, maka 

hipotesis yang dapat peneliti kemukakan yaitu adanya adanya 

hubungan antara religiusitas dengan perilaku prososial pada 

donatur LAZISMU Lampung. 

  

Perilaku Prososial 

Dimensi konsekuensi sosial 

 

1. Berbagi (Sharing) 

2. Kerjasama ( Cooperating) 

3. Menyumbang (Donating) 

4. Membantu (Helping)  

5. Kejujuran (Honesty) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data penelitian yang dianalisis dapat di 

peroleh kesimpulan yaitu adanya hubungan positif signifikan 

antara religiusitas dengan perilaku prososial. Artinya semakin 

tinggi religiusitas  yang dimiliki maka perilaku prososial yang 

dialami akan semakin tinggi. Sebaliknya, jika religiusitas yang 

dimiliki rendah maka perilaku prososial yang dialami akan 

semakin rendah. Hal ini berdasarkan dari aspek-aspek perilaku 

prososial yaitu berbagi, bekerjasama,donasi, menolong, 

kejujuran, dan dimensi konsekuensi sosial yang tergabung dari 

bagian religiusitas. Melalui aspek dan dimensi tersebut 

diperoleh  nilai koefisien korelasi (rxy)= 0,655 dengan taraf 

signifikan 0,000 yang berarti nilai p< 0,01. Adapun sumbangan 

efektivitas religiusitas sebesar 41,9% terhadap perilaku 

prososial dan 58,1% terhadap perilaku prososial lainnya 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasrkan hasil penelitian ini,  maka peneliti menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut.  

1. Lembaga 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan pertimbangan 

bagi lembaga dalam hal ini pihak Kantor Layanan 

LAZISMU Bangunrejo Lampung Tengah, 

mempertimbangkan untuk lebih memahami dan 

memanfaatkan faktor religiusitas donatur sebagai salah 

satu sumber motivasi dalam melakukan tindakan sosial. Ini 

dapat meningkatkan partisipasi dan kontribusi donatur. 

2. Keterlibatan Mahasiswa 

Mahasiswa dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai 

landasan untuk melakukan penelitian lanjutan atau studi 

kasus yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang 
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mempengaruhi perilaku prososial dalam konteks agama 

dan kebijakan sosial. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, terutama yang tertarik dengan 

permaslaahan yang sama, diharapkan untuk mengkaji 

masalah ini dengan jangkauan yang lebih luas dengan 

menambah atau mengembangkan variabel yang belum 

terungkap dalam penelitian ini. 
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